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MOTTO 

؟أ  ؟ِ قالَ: الصَّلاةُ علىَ وقْتھِا، قالَ: ثمَُّ أيٌّ يُّ العمََلِ أحَبُّ إلى �َّ
؟ ِ قالَ:  قالَ: ثمَُّ برُّ الوالِدیَْنِ قالَ: ثمَُّ أيٌّ قالَ: الجِھادُ في سَبیلِ �َّ

، ولوَِ اسْتزََدْتھُُ لزَادنَِي حدَّثنَي بھِنَّ
“Amal apa yang paling dicintai Allah ‘Azza Wa Jalla?”. Nabi bersabda: “Shalat 
pada waktunya”. Ibnu Mas’ud bertanya lagi: “Lalu apa lagi?”.Nabi menjawab: 
“Lalu birrul walidain”. Ibnu Mas’ud bertanya lagi: “Lalu apa lagi?”. Nabi 
menjawab: “Jihad fi sabilillah”. Demikian yang beliau katakan, andai aku 
bertanya lagi, nampaknya beliau akan menambahkan lagi (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
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ABSTRAK 
 

Tesis karya seni dengan judul “IKAT BANAWI: CARIYOSIPUN 
BANAWI SALA DALAM KAIN TENUN IKAT PAKAN”, difokuskan 
untuk menciptakan motif-motif kain dengan sumber ide dari isi kisah  
Cariyosipun Banawi Sala. Pustaka ini mengandung nilai-nilai sejarah, 
pengetahuan dan seni sastra yang dapat memberikan pembelajaran 
tentang kearifan terhadap kelestarian lingkungan bagi masyarakat. 
Penciptaan ini bertujuan mereinterpretasikan karya  sastra Cariyosipun 
Banawi Sala mejadi motif kain dan mewujudkan motif tersebut menjadi 
karya seni kain tenun ikat pakan. Penciptaan ini menghasilkan empat 
karya seni yaitu Ikat Banawi motif Baita, Ikat Banawi motif Gethek Kajeng 
Jatos, Ikat Banawi motif Ekrak, Ikat Banawi motif Ulam. Harapanya melalui 
motif pada karya ini dapat memberikan pengetahuan pada masyarakat 
tentang keberadaan warisan karya sastra kuno Cariyosipun Banawi Sala 
yang mengandung nilai sejarah, pengatahuan, dan seni. Hal ini dapat 
menambah kecerdasan ekologi, rasa kesadaran dan kepedulian 
masyarakat terhadap kelestarian sungai Bengawan Solo. Hadirnya karya 
seni ini pula akan menambah kekayaan wastra nusantara yang dapat 
bermanfaat bagi masyarakat. 
 

Kata Kunci :Ikat Banawi, Kain Tenun Ikat Pakan, Motif, Wastra, Seni. 
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ABSTRACT 

The thesis of the artwork with the title "IKAT BANAWI: 
CARIYOSIPUN BANAWI SALA IN WEFT IKAT WOVEN FABRIC", is 
focused on creating fabric motifs with the source of ideas is from the 
contents of the Cariyosipun Banawi Sala story. This literature contains the 
values of history, knowledge and literary arts that can provide learning 
about the wisdom of environmental sustainability for the community. The 
creation of artworkt is aimed at reinterpreting the history from the 
Carisyosipun Banawi Sala into fabric motifs dan realizing fabric motifs into 
weft Ikat woven fabric artwork. This creation produced four artworks, 
namely the Ikat Banawi Baita, the Ikat Banawi Gethek Kajeng Jatos, the Ikat 
Banawi Ekrak, the Ikat Banawi Ulam. Perhaps, Thorugh this artwoks can 
increase knowledge to the community about existence of Cariyosipun 
Banawi Sala literary that content historical, knowledge and art value. It 
can add ecological intelligence, sense of awareness and public concern for 
the conservasion of the Bengawan Solo river. The presence of this 
artworks can also add to the wealth of Indonesian textile craft literature 
that can benefit the community. 

 

Keywords : Ikat Banawi, Weft Ikat Woven Fabric, Motifs, Textile Craft, Art. 
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